


ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Kuda Renggong di Desa Rancamulya Kecamatan
Sumedang Utara Kabupaten Sumedang : Yang Berubah dan Yang Tetap, ini
disajikan dalam bentuk skripsi SI, Jurusan Pendidikan Seni Tari dan Musik
Program Seni Tari. Univcrsitas Pendidikan Indonesia.

Atraksi pertunjukan kuda renggong di Lingkung Seni Medal Wangi Oday
Grup di Desa Rancamulya Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang
telah mengalami perubahan baik dari segi fungsi maupun struktur penyajiannya.
Bahasan yang penulis ungkap dalam skripsi ini adalah tentang bagaimana latar
belakang terbentuknya seni kuda renggong dan struktur penyajian kuda renggong
di Kabupaten Sumedang, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif analisis. Untuk selanjutnya hasil dari penelitian ini di
analisis berdasarkan sumber dari data-data yang menyangkut seni kuda renggong.

Adapun penelitian dalm skripsi ini dibatasi oleh beberapa identifikasi
masalah antara lain, sebagai berikut
1. Bagaimana latar belakang terbentuknya kuda renggong?

2. Bagaimana struktur penyajian kuda renggong di Desa Rancamulya Kabupaten
Sumedang?

Hasil penelitian mengenai kuda renggong yang terdapat di Desa
Rancamulya Kecamatan Sumedang Utara ini diharapkan berguna bagi penulis
sendiri untuk menambah ilmu dan pengetahuan tentang seni pertunjukan terutama
seni kuda renggong, umumnya bagi para mahasiswa khususnya Program
Pendidikan Seni Tari Jurusan Pendidikan Seni Tari dan Musik. Bagi pemerintah
dan masyarakat setempat semestinya dapat melestarikan dan mengembangkan
kesenian tradisional agar tidak mengalami kepunahan, dengan begitu aset wisata
budaya daerah akan lebih meningkat.

Kuda renggong merupakan bentuk seni pertunjukan helaran dalam upacara
inisiasi anak khitan dan gusaran, yang mcnjadi pelaku utamanya adalah anak
khitan atau gusaran yang oleh masyarakat Sumedang disebut raja sapoe. Dalam
penyajiannya tradisi pertunjukan kuda renggong dilaksanakan sehari sebelum
pengantin sunat akan dikhitan. Beberapa ritual seperti mandi kembang, ider naga,
dan tutunggulan pun perlu dilakukan untuk menghormati para karuhun. Berbeda
dengan kuda renggong dulu, tradisi-tradisi yang terdapat dalam kuda renggong
saat ini tidak lagi dipergunakan. Kuda renggong kini tidak hanya digunakan untuk
helaran anak khitan saja, tapi juga sebagai seni pertunjukan atraksi pada event
pariwisata dan untuk penyambutan tamu-tamu kehormatan.

Hasil dari penelitian ini dapat menunjukkan bahwa kuda renggong telah
mengalami perubahan fungsi, dan perubahan fungsi yang terdapat dalam kuda
renggong disebabkan oleh faktor pariwisata, yang mengakibatkan kuda renggong
mengalami:1. tiruan dari aslinya, 2. dikemas secara singkat dan padat, 3.
dihilangkan nilai-nilai sakral, magis, dan simbolisnya, 4. penuh variasi,
5.disajikan dengan menarik, dan 6. murah harganya.
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